
 

47  

  

BAB V 

      PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan hrmonisasi pasangan suami 

istri yang tidak memiliki keturunan di Desa Penanggungan yaitu:  

1 keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang anggotanya terdiri 

dari   seorang suami dan istri serta anak.  

2 keluarga yang penuh dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, 

keturunan dan kelagsungan generasi masyarakat, belas kasih dan 

pengorbanan yang saling melengkapi. Terwujudnya keluarga harmonis maka 

akan tercipta keadaan yang sinergis diantara anggota keluarga, sehingga para 

anggotanya merasa tentram dan dapat menjalankan peran-perannya dengan 

penuh ketenangan sikap serta melalui kehidupan yang penuh keefektifan dan 

kepuasaan bathin, karena keluarga harmonis bukan berarti terhindar dari 

berbagai masalah akan tetapi mampu menyelesaikan persoalan-persoalan 

yang muncul secara bersama-sama.  

3 Keutuhan rumah tangga dapat dilihat dari fungsi yang diwujudkan dalam 

sebuah keluarga yang meliputi fungsi biologis atau reproduksi, fungsi 

protektif, fungsi afeksi, fungsi ekonomis, fungsi edukatif, fungsi sosialisasi, 

fungsi religius, fungsi rekreatif dan fungsi pengawasan sosial, dari 

kesembilan fungsi tersebut, fungsi yang penting adalah fungsi biologis atau 

reproduktif.  

Meskipun dalam rumah rumah tangga belum dikaruniai buah hati, bukan 

artian keharmonisan hilang begitu saja sebab keharmonisan hanya dapat 
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dibangun dengan cara memelihara kasih sayang dalam rumah tangga 

sehingga akan terbentuk ketentaraman dan ketenangan dalam keluarga.   

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang didapatkan, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran, antara lain:  

1 Kehidupan keluarga tercermin dalam kehidupan keseharian, seperti : 

hubungan suami istri tampak harmonis, kelihatan rasa kasih sayang antar 

anggota keluarga, tampak tutur kata sikap hormat dan kesopanan antar 

anggota keluarga harus selalu terjaga setiap saat sehingga akan menambah 

kenyamanan dalam berumah tangga.  

2 Kondisi rumah tangga yang tentram akan dapat mencerminkan rasa aman, 

seperti bangunan rumah memenuhi sehat jasmani dan rohani, tersedianya 

kamar tidur, dapur, ruang tamu, dan kebersihan rumah yang tetap terjaga.  

3 Memiliki pekerjaan yang halal atau keluarga mempunyai mata pencaharian 

yang tetap mampu membuat kondisi ekonomi dalam keluarga baik.  

4 Kriteria keluarga harmonis yang harus kita tetapkan dalam berkeluarga. 

Upaya mendapatkan keluarga harmonis yang kita terapkan dalam rumah 

tangga yaitu: saling mengenal dan memahami, kedua pasangan saling 

tolong menolong dan memahami satu sama lain. Saling menhormati antar 

pasangan, mengatasi persoalan secara bersama untuk selalu berterus terang, 

sikap toleransi dan sikap peduli antar pasangan.  

  

 


